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Penelitian ini mengkaji bentuk dan makna ungkapan eufemisme yang
terdapat dalam drama Great Teacher Onizuka Remake Season 2012 dan 2014.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk dan makna ungkapan
eufemisme dalam drama Great Teacher Onizuka. Jenis penelitian adalah kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik simak catat dan teknik sampling. Data diteliti dengan
pendekatan semantik serta dikaitkan dengan teori tabu bahasa dan eufemisme.
Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa (1) bentuk ungkapan
eufemisme dalam bentuk kata yaitu 15 data, sedangkan dalam bentuk frase yaitu
12 data; (2) motif ungkapan tabu dengan motif taboo of fear, yaitu 1 data, motif
taboo of delicacy yaitu 18 data, dan motif taboo of propriety yaitu 8 data; (3)
referensi ungkapan eufemisme pada benda dan binatang yaitu 1 data, bagian tubuh
yaitu 2 data, profesi yaitu 2 data, penyakit yaitu 2 data, aktivitas yaitu 2 data,
peristiwa yaitu 8 data, dan yang paling banyak ditemukan pada sifat dan keadaan
yaitu 10 data.
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ABSTRACT
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The research is examining form and meaning of euphemistic expression on
TV drama Great Teacher Onizuka Remake Season 2012 and 2014. The aims of
this research are to describe form and meaning of euphemistic expression in
Japanese drama Great Teacher Onizuka. The kind of this research is qualitative
and used descriptive-analytical method. The data are collected through gather-
record and sampling technique. Data are analyzed with semantic approach and
related with taboo language and euphemism theory. Based on data analyzed, the
results of this research showed that (1) the forms of euphemistic expression
consisting of words are 15 data and the data consisting of phrases are 12 data; (2)
the motifs of taboo are classified as: taboo of fear denotes 1 data, taboo of
delicacy denotes 18 data, and taboo of propriety denotes 8 data; (3) References of
euphemism are categorized into: things is 1 data, body parts are 2 data,
professions are 2 data, ilness are 2 data, activities are 2 data, events are 8 data, and
the most commonly found of euphemistic expression is the nature and
circumstances of which there are 10 data.
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